
 
 

 

BAB V 

 PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan pada Bab sebelumnya maka pada bagian ini peneliti dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Budaya Ritual Sisiru pada doa arwah tahunan pada masyarakat Desa Kaliyoso 

Kecamatan Dungaliyo Kabupaten Gorontalo tampak pelaksanaannya dilakukan 

dengan bekerja sama dengan maasyarakat Gorontalo, saling berinteraksi dengan 

baik dan tidak ada konflik yang terjadi. 

2. Bergesernya budaya ritual sisiru dalam kehidupan masyarakat di Desa Kaliyoso pada 

pelaksanaan doa arwah tahunan yang sudah mulai bergeser di pengaruhi oleh budaya 

dari luar dan adanya modernisasi. 

3. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pergeseran nilai budaya ritual sisiru 

pada doa arwah tahunan disebabkan oleh rendahnya ekonomi, lemahnya sistem 

adat, proses modernisasi, rasa ingin berbaur dengan masyarakat Gorontalo, 

lingkungan dan juga faktor perubahan sosial. 

5.2 Saran  

Atas dasar hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka dapat dikemukakan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Generasi mudah sebagai pewaris sepantasnya harus mengetahui, menjaga, mengenali, 

melestarikan nilai-nilai budaya local khususnya nilai budaya ritual sisiru pada doa 

arwah tahunan yang merupakan cirri khas atau kebiasaan dari masyarakat jawa 

tondano khususnya desa Kaliyoso Kecamatan Dungaliyo. 



 
 

 

2. Pemerintah Desa, Kecamatan, dan Kabupaten bahkan lembaga-lembaga sosial, 

kiranya dapat memberikan motivasi, pencerahan, dan pelestarian kembali terhadap 

masyarakat akan pentingnya budaya local dan kehidupan sosial masyarakat 

khususnya “budaya Ritual sisiru pada doa arwah tahunan”. 

3. Pada umumnya masyarakat harus selektif dalam menerima budaya dari luar dan harus 

aktif dalam menjaga dan melestarikan kemabli budaya local yang sudah mulai 

bergeser. 
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